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Abstract

In 2022, there were 2.3 million women diagnosed with breast cancer and 670,000 deaths
recorded worldwide. Women aged 30-49 years have a higher potential to have pre-
cancerous lesions so that screening is one of the most effective and cheapest methods to
detect cancer cells early. Breast self-examination (BSE) is an effective and easy-to-teach
screening if other types of screening are difficult to access. Theory of Planned Behavior
(TPB) as a theory of behavioral change that focuses on internal cognitive behavioral
factors. This study is a systematic review and meta-analysis study using secondary data
that has been published in the last 10 years from 3 databases, namely: Pubmed, Google
Scholar and Science Direct. The keywords used were “Breast Cancer Examination” OR
“Breast Cancer Screening” AND “Theory of Planned Behavior” OR “attitude” OR
“perceived behavioral control” OR “self-efficacy”. The articles used were English
articles with a cross-sectional design. Articles were collected using the PRISMA flow
diagram and analyzed using the Review Manager 5.4 application. A total of 18 cross-
sectional articles from Ethiopia, Thailand, Nepal, Rwanda, East Africa and Nigeria were
analyzed using meta-analysis. The total number of research subjects was 58,799. The
results of the meta-analysis showed that positive attitudes (aOR = 1.74; 95% CI = 1.35
to 2.23; p <0.00) and strong perceived behavioral control (aOR = 1.31; 95% Cl = 1.17
to 1.48; p <0.001) increased the utilization of breast cancer screening. Positive attitudes
and strong perceived behavioral control can increase the utilization of breast cancer
screening.

Keywords: Breast Cancer Screening, Theory of Planned Behavior.
Abstrak

Pada tahun 2022 terdapat 2,3 juta wanita yang terdiagnosa kanker payudara dan 670.000
kematian tercatat di seluruh dunia. Wanita usia 30-49 tahun memiliki potensi lebih tinggi
untuk memiliki lesi pre-kanker sehingga skrining merupakan salah satu metode paling
efektif dan paling murah untuk mendeteksi sel kanker sejak dini. Pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) adalah skrining yang efektif dan mudah diajarkan apabila skrining
jenis lain sulit diakses. Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai teori perubahan
perilaku yang berfokus pada faktor perilaku kognitif internal. Studi ini adalah studi
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systematic review dan meta-analisis menggunakan data sekunder yang telah
dipublikasikan 10 tahun terakhir dari 3 database yakni: Pubmed, Google Scholar dan
Science Direct. Kata kunci yang digunakan “Breast Cancer Examination” OR “Breast
Cancer Screening” AND “Theory of Planned Behavior” OR “attitude” OR “perceived
behavioral control” OR “self- efficacy”. Artikel yang digunakan adalah artikel berbahasa
Inggris dengan design cross sectional. Artikel dikumpulkan dengan PRISMA flow
diagram dan dianalisis menggunakan aplikasi Review Manager 5.4. Sejumlah 18 artikel
cross sectional dari Ethiopia, Thailand, Nepal, Rwanda, Afrika Timur dan Nigeria
dianalisa menggunakan meta-analisis. Total subjek penelitian sejumlah 58.799. Hasil
meta-analisis menunjukkan bahwa sikap positif (aOR= 1.74; CI 95%= 1.35 hingga 2.23,;
p<0.001) dan persepsi kontrol perilaku yang kuat (aOR= 1.31; Cl 95%= 1.17 hingga 1.48;
p<0.001) meningkatkan pemanfaatan skrining kanker payudara. Sikap positif dan
persepsi kontrol perilaku yang kuat dapat meningkatkan pemanfaataan skrining kanker
payudara.

Kata Kunci: Skrining Kanker Payudara, Teori Perubahan Perilaku Terencana.

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit kanker ganas yang dapat
menyerang wanita usia produktif maupun usia lanjut. Lebih dari 2,1 juta wanita di seluruh
dunia dilaporkan menderita kanker payudara setiap tahunnya (Yusuf et al., 2022). Pada
tahun 2022 terdapat 2,3 juta wanita yang terdiagnosa kanker payudara dan 670.000
kematian tercatat di seluruh dunia (Santosh et al., 2024). Pada tahun 2040, beban akibat
kanker payudara diprediksi akan meningkat hingga lebih dari 3 juta kasus baru dan 1 juta
kematian setiap tahun (Arnold et al., 2022).

Insidensi kanker payudara di negara maju lebih tinggi, sedangkan angka kematian
relatif paling tinggi di negara berkembang (Fajriah et al., 2019). Di Nigeria,
keberlangsungan hidup pasien kanker payudara sangat rendah, salah satunya disebabkan
pasien datang saat stadium kanker telah lanjut (Parkin et al., 2020). Hal ini berkaitan
dengan kurangnya pengetahuan tentang gejala dan deteksi dini kanker payudara
(Chimezie et al., 2017).

Wanita usia 30-49 tahun memiliki potensi lebih tinggi untuk memiliki lesi pre-
kanker sehingga skrining merupakan salah satu metode paling efektif dan paling murah
untuk mendeteksi sel kanker sejak dini (Belay et al., 2020). Skrining adalah salah satu
metode pemeriksaan dini sebagai upaya pencegahan dengan target populasi yang tidak
atau belum bergejala (Agustiansyah et al., 2021). Deteksi dini kanker payudara seperti
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan payudara klinis, mamografi dan
skrining pencintraan resonansi magnetik (SMRI).

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah skrining yang efektif dan mudah
diajarkan apabila skrining jenis lain sulit diakses (Olajide et al., 2014). Di Indonesia,
pemeriksaan payudara sendiri atau SADARI adalah pemeriksaan mandiri yang dapat
dilakukan sebulan sekali untuk mendeteksi dan mengevaluasi abnormalitas pada
payudara. Meskipun WHO dan Centers for Disease and Prevention (CDC) tidak
merekomendasikan metode ini sebagai skrining regular, negara dengan pendapatan
rendah hingga menengah tetap mempertahankan SADARI sebagai skrining awal akibat
terbatasnya mamografi (Azhar et al., 2023).

Metode SADARI penting untuk diterapkan tetapi banyak wanita kehilangan
kesempatan karena kurangnya informasi, pengetahuan dan kesadaran yang terbatas
terkait program SADARI (Kim et al., 2019). Pemeriksaan payudara sendiri mengacu pada
perubahan ukuran, bentuk, ada/tidak benjolan, kulit yang kencang, keluarnya cairan dan
kondisi nyeri yang tidak biasa (Fajriah et al., 2019).
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Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai teori perubahan perilaku yang berfokus
pada faktor perilaku kognitif internal (Zhang et al., 2019). TPB memiliki tiga konsep
dalam pembentukan niat yakni sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan persepsi
kontrol perilaku atau efikasi diri (Purnamasari et al., 2024). Teori ini dapat
menggambarkan perilaku individu dalam hal ini skrining kanker payudara terutama
dipengaruhi oleh persepsi menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam melakukan
perilaku (sikap perilaku), persepsi individu lain yang penting bagi dirinya terhadap
perilaku skrining kanker payudara (norma subjektif) dan persepsi kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan perilaku skrining kanker payudara (perceived behavioral
control) dan rencana untuk melakukan perilaku skrining kanker payudara (behavioral
intention). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan memperkirakan besarnya
pengaruh Theory of Planned Behavior (TPB) terhadap faktor yang mempengaruhi
pemeriksaan dini kanker payudara pada wanita melalui studi meta-analisis dari studi
primer yang dilakukan penulis sebelumnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam perencanaan program promosi kesehatan berkaitan dengan skrining
kanker payudara.

METODE
Desain studi

Studi ini adalah studi meta-analisis menggunakan data sekunder yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Artikel yang digunakan adalah artikel terpublikasi dalam 10
tahun terakhir dan hasil dari penelitian yang telah terpilih menggunakan diagram
PRISMA. Penelitian yang digunakan dikumpulkan dari 3 database yakni: Pubmed,
Google Scholar dan Science Direct. Kata kunci yang digunakan “Breast Cancer
Examination” OR “Breast Cancer Screening” AND “Theory of Planned Behavior” OR
“attitude” OR “perceived behavioral control” OR “self- efficacy”.

Langkah Meta-Analisis

Langkah meta-analisis:

1) Merumuskan pertanyaan penelitian dalam format PICO

2) Mencari artikel penelitian primer dari berbagai database elektronik

3) Melakukan penyaringan dan penilaian kritis terhadap artikel-artikel penelitian primer
4) Melakukan ekstraksi data dan mensintesis estimasi efek ke dalam RevMan 5.4

5) Menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil

Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi penelitian ini adalah artikel full text berbahasa Inggris dengan
desain studi cross-sectional, ukuran hubungan yang digunakan adalah nilai aOR.

Kriteria Ekslusi
Kriteria ekslusi penelitian ini adalah artikel selain berbahasa Inggris, dipublikasikan
sebelum tahun 2015 dan jenis penelitian eksperimental.

Definisi Operasional Variabel

Pencarian artikel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria kelayakan yang
ditentukan dengan menggunakan model PICO. Population: wanita. Intervention: sikap
positif, persepsi kontrol perilaku kuat. Comparison: sikap negatif, persepsi kontrol
perilaku lemah. Outcome: pemanfaatan skrining kanker payudara.
Sikap adalah evaluasi individu secara positif atau negatif terhadap skrining kanker
payudara.
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Persepsi kontrol perilaku adalah ada atau tidaknya sumber daya yang diperlukan dan
kesempatan, persepsi kemudahan atau kesulitan dalam skrining kanker payudara.
Skrining kanker payudara adalah pemeriksaan dini kanker payudara secara mandiri,
pemeriksaan Klinis, mamografi untuk mendeteksi perubahan abnormal sel kanker pada
payudara.

Instrumen Penelitian

Tinjauan ini akan dianalisis secara sistematis menggunakan pedoman meta-analisis
yaitu Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis (PRISMA)
dan menggunakan daftar periksa penilaian kritis Critical Appraisal Checklist for Cross-
sectional Study (JBI, 2017).

Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan aplikasi Review Manager
(RevMan 5.4). Forest plot dan funnel plot digunakan untuk menentukan effect size dan
heterogenitas data. Pengolahan data dilakukan berdasarkan variasi antar studi dengan
random effect model.

HASIL

Artikel yang teridentifikasi melalui pencarian database (n=85861)

Artikel setelah duplikasi dan dihapus (n=7096)

Artikel yang dikeluarkan

(n=26)

Artikel yang tersaring (n=102) Judul tidak relevan= 10
Artikel tidak berbahasa
inggris=5
Artikel tidak full text=5

Full text articles yang dinilai _
layak/eligible (n=56) F.U“ text articles yang
dikeluarkan dengan alasan=
8
L Outcome bukan
Artikel yang diikutkan dalam sintesis pemanfaatan skrining
(n=28) kanker payudara =9
Artikel tidak

mencantumkan aOR= 11

Artikel yang diikutkan dalam sintesis
meta-analisis (n=18)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA 2009
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2 Penelitian di Asia

16 Penelitian di Afrika

Gambar 2. Peta wilayah penelitian Aplikasi Teori Perubahan Perilaku Terencana (TPB)
dalam Pemanfaatan Skrining Kanker Payudara

Tabel 1. Penilaian kualitas studi penelitian “aplikasi theory of planned behaviour
tentang faktor yang mempengaruhi skrining kanker payudara: meta analisis”

Artikel Pertanyaan Checklist Total

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8

(Bhandari et al., 2021) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Simegn et al., 2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Bekele et al., 2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Niyitegeka et al., 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Birhane et al., 2015) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Marandu et al., 2024) 2 2 2 1 2 2 2 2 15
(Asmare et al., 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Mossa, 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Taneepanichskul et al., 2 2 2 2 2 2 2 2 16
2023)

(Getu et al., 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Wolde et al., 2023) 2 2 2 1 2 2 2 2 15
(Woldeselassie et al., 2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Tewelde et al., 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Dechasa et al., 2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Abay et al., 2018) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Workineh et al., 2021) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Ezema et al., 2021) 2 2 2 2 2 2 2 2 16
(Ketema et al., 2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 16

Keterangan: 2= Ya; 1= Tidak Jelas; 0= Tidak
Deskripsi Kriteria Pertanyaan:
1= Apakah kriteria yang dimasukkan dalam sampel didefinisikan dengan jelas?
2= Apakah subjek penelitian dan setting dijelaskan secara rinci?
3= Apakah eksposur diukur dengan cara yang valid dan dapat diandalkan?
4= Apakah kriteria standar yang digunakan untuk pengukuran kondisi objektif?
5= Apakah faktor perancu diidentifikasi?
6= Apakah strategi untuk menangani faktor perancu dinyatakan?
7= Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat diandalkan?
8= Apakah analisis statistik yang tepat telah digunakan?
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Tabel 2. Deskripsi studi primer intervensi sikap yang dimasukkan dalam studi primer

meta analisis
Penulis (thn) Negara  Sam- P | C @]
pel

Bhandari et al. Nepal 529 Wanita Nepalese Sikap Sikap Skrining

(2021) berusia diatas 40 positif ~ negatif  kanker
tahun di payudara
Kathmandu, Valey

Simegn et al. Ethiopia 418 Mahasiswi asli Sikap Sikap Skrining

(2024) Ethiopia yang positif  negatif  kanker
menggunakan payudara
sosial media

Niyitegeka et al. Rwanda 423 Wanita usia 20-49  Sikap Sikap Skrining

(2022) tahun di wilayah positif  negatif  kanker
Nyarugeng, Kota payudara
Kigali, Rwanda

Asmare et al. Ethiopia 571 Wanita berusia 20-  Sikap Sikap Skrining

(2021) 70 tahun yang positif  negatif  kanker
tinggal di Kota payudara
Gondar

Taneepanichskul Thailand 405 Wanita berusia 30-  Sikap Sikap Skrining

et al. (2023) 70 tahun positif ~ negatif  kanker

payudara

Getu et al. Ethiopia 48673 Mahasiswi Bisnis Sikap Sikap Skrining

(2022) dan Ekonomi positif  negatif  kanker
Universitas Addis payudara
Ababa

Wolde et al. Rwanda 221 Tenaga kesehatan Sikap Sikap Skrining

(2023) professional wanita positif ~ negatif  kanker
usia lebih dari 20 payudara
tahun di 4 rumah
sakit di Kigali

Woldeselassie et  Ethiopia 844 Semua siswa Sikap  Sikap  Skrining

al. (2024) wanita di sekolah positif ~ negatif  kanker
publik yang terpilih payudara
di Addis Ababa

Dechasa et al. Ethiopia 377 Semua tenaga Sikap  Sikap  Skrining

(2022) kesehatan positif ~ negatif  kanker
profesional wanita payudara

yang bekerja di
rumah sakit umum
di daerah Harari
Workineh etal.  Ethiopia 420 Wanita usia 20-49  Sikap Sikap Skrining

(2021) tahun yang bekerja  positif  negatif  kanker
di pelayanan payudara
perencanaan

keluarga di fasilitas
kesehatan di Kota

Modjo
Ketema et al. Ethiopia 420 Wanita di 12 Pusat ~ Sikap Sikap Skrining
(2023) Kesehatan Positif  negatif  kanker

payudara
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Tabel 2. menjelaskan artikel yang digunakan berasal dari Ethiopia, Thailand, Nepal
dan Rwanda. Subjek penelitian adalah wanita, intervensi sikap positif dengan
perbandingan sikap negatif dengan outcome pemanfaatan skrining kanker payudara.

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari 11 artikel yang menampilkan nilai aOR terkait
dengan sikap positif terhadap pemanfaatan skrining kanker payudara, nilai aOR tertinggi
pada penelitian Niyitegeka et al. (2022) (aOR= 3.233; 95% Cl= 1.048 hingga 6.528) dan
nilai aOR terendah pada penelitian Woldeselassie et al. (2024) (aOR= 0.490; 95%ClI=
0.329 hingga 0.730).

Tabel 3. Data adjusted Odd Ratio pengaruh sikap terhadap skrining kanker payudara

95%CI

Penulis (Tahun) a0R Batas bawah  Batas atas
Bhandari et al. (2021) 2.23 1.67 2.97
Simegn et al. (2024) 1.96 1.11 3.47
Niyitegeka et al. (2022) 3.233 1.048 6.528
Asmare et al. (2021) 1.99 0.76 5.27
Taneepanichskul et al. (2023) 1.149 1.050 1.257
Getu et al. (2022) 3.17 2.02 4.74
Wolde et al. (2023) 1.03 1.00 1.07
Woldeselassie et al. (2024) 0.490 0.329 0.730
Dechasa et al. (2022) 3.1 2.11 4.10
Workineh et al. (2021) 2.7 1.03 6.91
Ketema et al. (2023) 2.636 2.013 3.452

Tabel 4. Deskripsi studi primer intervensi persepsi kontrol perilaku yang dimasukkan
dalam studi primer meta analisis

Penulis Negara  Sam-pel P | C O
(thn)
Bhandari Nepal 529 Wanita berusia  Persepsi  Persepsi Skrining
etal. diatas 40 tahun  Kkontrol kontrol kanker
(2021) perilaku  perilaku payudara
kuat lemah
Simegn et Ethiopia 418 Mabhasiswi asli Efikasi Efikasi Skrining
al. (2024) Ethiopia yang diri kuat  diri lemah  kanker
menggunakan payudara
social media
Bekele et Ethiopia 1000 Wanita usia 20-  Efikasi Efikasi Skrining
al. (2023) 70 tahun di diri kuat  diri lemah  kanker
daeraah Sidama payudara
Birhane et  Ethiopia 315 Guruwanitadi  Efikasi Efikasi Skrining
al. (2015) zona Kaffa diri kuat  diri lemah  kanker
payudara
Marandu Afrika 385 Biarawati Persepsi  Persepsi Skrining
etal. Timur Katolik berusia  kontrol kontrol kanker
(2024) 20 tahun ke atas  perilaku  perilaku payudara
di kawasan kuat lemah
Danau Tanzania
Mossa Ethiopia 392 Wanita usia 20-  Efikasi Efikasi Skrining
(2022) 24 tahun yang diri kuat  diri lemah  kanker
tinggal di payudara
Guraghe
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Tewelde et  Ethiopia 589 Guruwanitadi  Efikasi Efikasi Skrining
al. (2022) sekolah diri kuat  diri lemah kanker
sekunder di payudara
Addis Ababa
Abay etal.  Ethiopia 404 Wanita usia 20- Persepsi  Persepsi Skrining
(2018) 70 tahun yang kontrol kontrol kanker
berkunjung  di perilaku  perilaku payudara
fasilitas kuat lemah
kesehatan di
Kota Adwa
Ketema et Ethiopia 420 Wanita di 12 Persepsi  Persepsi Skrining
al. (2023) Pusat Kesehatan  kontrol kontrol kanker
perilaku  perilaku payudara
kuat lemah
Ezema et Nigeria 1046 Wanita usia Efikasi Efikasi Skrining
al. (2021) pertengahan diri kuat  diri lemah  kanker
dewasa di Enugu payudara
state

Tabel 5. Data adjusted Odd Ratio pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap skrining
kanker payudara

, 95%ClI
Penulis (Tahun) a0R Batas bawah Batas atas

Bhandari et al. (2021) 211 1.69 2.62
Simegn et al. (2024) 4.10 2.18 7.71
Bekele et al. (2023) 3.9 2.0 7.7

Birhane et al. (2015) 1.04 0.98 1.10
Marandu et al. (2024) 2.25 1.39 3.65
Mossa (2022) 1.05 1.01 1.09
Tewelde et al. (2022) 1.06 1.02 1.09
Abay et al. (2018) 5.32 1.89 14.95
Ketema et al. (2023) 1.087 0.945 1.251
Ezema et al. (2021) 1.21 0.61 2.38

Dari Tabel 4. diketahui bahwa artikel yang digunakan berasal dari Ethiopia, Afrika
Timur, Nepal dan Nigeria. Subjek penelitian adalah wanita, intervensi persepsi kontrol
perilaku kuat dengan perbandingan persepsi kontrol perilaku lemah dengan outcome
pemanfaatan skrining kanker payudara.

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 10 artikel yang menampilkan nilai aOR terkait
dengan persepsi kontrol perilaku, nilai aOR tertinggi pada penelitian Abay et al. (2018)
(aOR=5.32; 95% CIl= 1.89 hingga 14.95) dan nilai aOR terendah pada penelitian Birhane
et al. (2015) (aOR= 1.04; 95%CI= 0.98 hingga 1.10).

Odds Ratio Odds Ratio
log[Odds Ratio] SE Weight 1V, Random, 95% CI IV, Randem, 95% CI
0.6681 0.45911 4.5% 1.99 [0.78, 5.21] ]
0.802 0.1475 11.4% .23 [1.67, 2.98]
10.2% 0 [2.11, 4.55]

Study or Subgroup
Asmare et.al, 2021
Bhandari et.al, 2021
Dechasa et.al, 2022
Getu et.al, 2022

Ketemna et al., 2023
Niynegeka et.al, 2022
Simegn et.al, 2024
Taneepanichskul et.al, 2023
Wwolde et.al, 2023
Wwolkleselassie et.al, 2024
Workineh et.al, 2021

1.1314 0.18963
1.1537 0.22889
0.9683 0.1376
1.1734 0.5748
0.6729 0.2901
0.138% 0.048
0.0286 0.0151
—0.7133 0.2032
0.9933 0.4917

[

17 [2.02, 4.97]
84 [2.01, 3.45]
.23 [1.05, 9.97]
.96 [1.11, 3.48]
15 [1.05, 1.26] -
.03 [1.00, 1.06] r
49 [0.33, 0.73]
2.70 [1.03, 7.08]

100.0%  1.74 [1.35, 2.23] <>
Heterogenehy: Tau® = .12; ChF¥ = 156.11, df = 10 {F < 0.00001); P = 94% + i 4 +
Test for overall effect: Z = 4.30 (P < 0.0001) o1 °s'.iap ,'.’;;m LSikai posll\% 1

w
&
®
O W N W N

Total (95% CI)

Gambar 3. Forest Plot hubungan sikap positif terhadapkemungkinan skrining kanker
payudara
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Gambar 4. Funnel plot hubungan sikap positif terhadap kemungkinan skrining kanker
payudara

Forest plot Gambar 3. menunjukkan terdapat pengaruh sikap terhadap
kemungkinan pemanfaatan skrining kanker payudara. Wanita dengan sikap positif
memiliki kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara (aOR= 1.74; CI
95%= 1.35 hingga 2.23, p<0.001). Gambar 3 juga menunjukkan 1>=94% artinya estimasi
efek dari semua studi primer yang dilakukan meta-analisis ini menunjukkan heterogenitas
yang tinggi. Dengan demikian penghitungan rata-rata estimasi efek dari semua studi
primer menggunakan pendekatan model efek random (random effect model).

Funnel plot pada Gambar 4. menunjukkan distribusi estimasi efek yang lebih
banyak terletak di sebelah kanan daripada sebelah Kiri. Garis vertikal rata-rata, yang
mengindikasikan terdapat bias publikasi. Karena distribusi efek di sebelah kanan dalam
funnel plot, yang sama dengan letak bentuk diamond pada forest plot yang juga di sebelah
kanan garis vertikal (Ho=0), maka bias publikasi tersebut cenderung melebihkan efek
sesungguhnya.
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Gambar 5. Forest Plot hubungan persepsi kontrol perilaku kuat terhadap
kemungkinan skrining kanker payudara
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Gambar 6. Funnel plot hubungan persepsi kontrol perilaku kuat terhadap
kemungkinan skrining kanker payudara

Forest plot Gambar 5. menunjukkan terdapat pengaruh persepsi kontrol perilaku
terhadap kemungkinan skrining kanker payudara. Wanita dengan persepsi kontrol
perilaku kuat memiliki kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara
(aOR=1.31; Cl 95%= 1.17 hingga 1.48, p<0.001). Gambar 5 juga menunjukkan 1>=90%
artinya estimasi efek dari semua studi primer yang dilakukan meta-analisis ini
menunjukkan heterogenitas yang tinggi. Dengan demikian penghitungan rata-rata
estimasi efek dari semua studi primer menggunakan pendekatan model efek random
(random effect model).

Funnel plot pada Gambar 6. menunjukkan distribusi estimasi efek yang lebih
banyak terletak di sebelah kanan daripada sebelah kiri. Garis vertikal rata-rata, yang
mengindikasikan terdapat bias publikasi. Karena distribusi efek di sebelah kanan dalam
funnel plot, yang sama dengan letak bentuk diamond pada forest plot yang juga di sebelah
kanan garis vertikal (Ho=0), maka bias publikasi tersebut cenderung melebihkan efek
sesungguhnya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Sikap Positif Terhadap Skrining Kanker Payudara

Penelitian primer yang dimasukkan dalam meta-analisis ini berjumlah 11 artikel
yang berasal dari berbagai negara, yaitu dari Ethiopia, Thailand, Nepal dan Rwanda
dengan total sampel sebanyak 53.301 subjek penelitian. Meta-analisis ini menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh sikap positif terhadap skrining kanker payudara dan pengaruh
tersebut secara statistik signifikan. Wanita yang memiliki sikap positif memiliki
kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara 1.74 kali dibandingkan
wanita yang memiliki sikap negatif (aOR= 1.74; Cl 95%= 1.35 hingga 2.23; p<0.001).
Forest plot menunjukkan variasi estimasi efek yang sangat heterogen (1>=94%; p<0.001).
Dengan demikian perhitungan rata-rata estimasi efek dilakukan dengan pendekatan
random effect model. Funnel plot menunjukan terdapat bias publikasi (overestimate).

Meta-analisis pada penelitian ini sudah mengontrol cofounding factor karena telah
menggunakan ukuran efek adjusted Odds Ratio (aOR) pada penelitian primer terpilih.
Penelitian menyebutkan sikap positif terhadap skrining kanker payudara merupakan satu-
satunya variabel prediktor yang signifikan untuk melakukan skrining kanker payudara
(Wolde et al., 2023). Penelitian menyebutkan untuk meningkatkan praktik skrining
kanker payudara, fokus terpenting adalah meningkatkan pengetahuan, memperbaiki
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kesadaran dan sikap terhadap skrining kanker payudara, memperluas pengetahuan
tentang faktor risiko spesifik dan menyebarkan informasi kepada populasi sasaran
(Taneepanichskul et al., 2023).

Penelitian lain menyebutkan bahwa pengetahuan yang buruk dikaitkan dengan
sikap negatif terhadap kanker payudara dan skrining kanker payudara. Hal ini mungkin
terjadi karena informasi yang tidak akurat menyebabkan keyakinan yang salah dan
kesalahpahaman (Woldeselassie et al., 2024). Strategi komunikasi kesehatan membantu
individu memperoleh pengetahuan akurat dan memadai tentang skrining kanker
payudara.

Strategi di Thailand untuk meningkatkan cakupan pemanfaatan skrining kanker
payudara adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap dengan memberdayakan
relawan kesehatan di komunitas (Taneepanichskul et al., 2023). Wanita dengan sikap
positif terhadap skrining kanker payudara memiliki kemungkinan 2.7 kali lebih besar
untuk memanfaatkan skrining kanker payudara daripada wanita dengan sikap negatif. Hal
ini disebabkan sikap positif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
mengembangkan niat terhadap skrining kanker payudara dan mengarah ke praktiknya
(Fajriah et al., 2019).

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku Kuat Terhadap Skrining Kanker Payudara

Penelitian primer yang dimasukkan dalam meta-analisis ini berjumlah 10 artikel
yang berasal dari berbagai negara yaitu Ethiopia, Afrika Timur, Nepal dan Nigeria. Besar
sampel total 5.498 subjek penelitian. Meta-analisis ini menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh persepsi kontrol perilaku kuat terhadap skrining kanker payudara dan pengaruh
tersebut secara statistik signifikan. Wanita yang memiliki persepsi kontrol perilaku kuat
memiliki kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara 1.31 Kkali
dibandingkan wanita yang memiliki persepsi kontrol perilaku lemah (aOR= 1.31; CI
95%= 1.17 hingga 1.48; p<0.001). Forest plot menunjukkan variasi estimasi efek sangat
heterogen (1>=90%; p<0.001). Dengan demikian perhitungan rata-rata estimasi efek
dilakukan dengan pendekatan random effect model. Funnel plot menunjukan terdapat bias
publikasi (overestimate).

Meta-analisis pada penelitian ini sudah mengontrol cofounding factor karena telah
menggunakan ukuran efek adjusted Odds Ratio (aOR) pada penelitian primer terpilih.
Penelitian menyatakan terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri dan pemeriksaan
dini kanker payudara (Fajriah et al., 2019). Wanita dengan efikasi diri yang kuat
meningkatkan pemanfaatan skrining kanker payudara sebesar 6.40 kali dibandingkan
wanita dengan efikasi diri yang lemah. Penelitian serupa oleh Abay et al., (2018) juga
menyebutkan persepsi kepercayaan diri yang tinggi meningkatkan 5.32 kali untuk
memanfaatkan skrining kanker payudara dibandingkan persepsi kepercayaan diri yang
rendah. Efikasi diri dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik yang berbeda seperti
kalimat verbal yang persuasif, pendekatan emosi, modelling, dan pencapaian Kkinerja
(Noroozi et al., 2011).

Penelitian Juwitasari et al. (2021) mengungkapkan bahwa efikasi diri juga dapat
dipengaruhi oleh dukungan suami. Hal ini disebabkan efikasi diri meningkatkan
kemanjuran diri, memberi wanita rasa risiko pribadi yang lebih akurat dan membantu
mengatasi hambatan skrining. Wanita dengan efikasi diri yang lemah biasanya merasa
sulit untuk mengakses fasilitas kesehatan atau tidak adanya kemudahan untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan (Purnamasari et al., 2024). Perbedaan tingkat
pendidikan, paparan media dan budaya partisipan juga mempengaruhi persepsi kontrol
perilaku (Birhane et al., 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian primer yang dimasukkan dalam meta-analisis ini berjumlah 11 artikel
yang berasal dari berbagai negara, yaitu dari Ethiopia, Thailand, Nepal dan Rwanda
dengan total sampel sebanyak 53,301 subjek penelitian. Meta-analisis ini menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh sikap positif terhadap skrining kanker payudara dan pengaruh
tersebut secara statistik signifikan. Wanita yang memiliki sikap positif memiliki
kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara 1.74 kali dibandingkan
wanita yang memiliki sikap negatif (aOR= 1.74; Cl 95%= 1.35 hingga 2.23; p<0.001).
Forest plot menunjukkan variasi estimasi efek yang sangat heterogen (12=94%; p<0.001).
Dengan demikian perhitungan rata-rata estimasi efek dilakukan dengan pendekatan
random effect model. Funnel plot menunjukan terdapat bias publikasi (overestimate).

Penelitian primer yang dimasukkan dalam meta-analisis ini berjumlah 10 artikel
yang berasal dari berbagai negara yaitu Ethiopia, Afrika Timur, Nepal dan Nigeria. Besar
sampel total 5,498 subjek penelitian. Meta analisis ini menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh persepsi kontrol perilaku kuat terhadap skrining kanker payudara dan pengaruh
tersebut secara statistik signifikan. Wanita yang memiliki persepsi kontrol perilaku kuat
memiliki kemungkinan untuk memanfaatkan skrining kanker payudara 1.31 Kkali
dibandingkan wanita yang memiliki persepsi kontrol perilaku lemah (aOR= 1.31; CI
95%= 1.17 hingga 1.48; p<0.001). Forest plot menunjukkan variasi estimasi efek sangat
heterogen (1>=90%; p<0.001). Dengan demikian perhitungan rata-rata estimasi efek
dilakukan dengan pendekatan random effect model. Funnel plot menunjukan terdapat bias
publikasi (overestimate).
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